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Article Info  ABSTRAK  

Article history:  
Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS Indonesia selalu berada di 

peringkat 10 besar terbawah dengan skor yang belum memuaskan. Hal 

inilah yang melatarbelakangi pemerintah untuk memfokuskan 

numerasi dalam asesmen kompetensi minimum (AKM) sebagai bekal 

untuk memperbaiki skor PISA dan TIMSS di periode selanjutnya. 

Kompetensi yang diukur pada AKM diantaranya adalah Literasi 

Matematika (Numerasi). Dua dari tiga siswa belum mencapai 

kompetensi minimum numerasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan soal AKM tipe numerasi. Penelitian deskriptif ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan 2 subjek 

berkemampuan matematika sedang. Instrumen penelitian  sebanyak 6 

soal AKM Numerasi yang telah memenuhi kriteria validitas dan 

reabilitas. Selain itu, pedoman wawancara digunakan untuk 

menguatkan hasil penelitian. Temuan yang diperoleh adalah siswa 

yang mempunyai kemampuan matematika sedang memenuhi 3 

indikator berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, dan evaluasi dalam 

menyelesaikan soal AKM Numerasi. Hal ini karena siswa mengalami 

kesulitan dalam inferensi yang menuntut siswa untuk memberikan 

alasan terkait jawaban yang diberikan. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu materi yang  dapat melatih kemampuan berpikir kritis. 

Melalui proses belajar pada materi matematika, siswa diinginkan menguasai kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan mempunyai kemampuan bekerja sama 

(Fatmawati et al., 2014; Janah et al., 2019). Hal tersebut sesuai dengan kebijakan pemerintah 

dalam meningkatkan mutu peserta didik. Upaya itu diantaranya dengan menghapus UN dan 
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mengganti dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) bagi peserta didik. AKM 

merupakan program pemerintah dalam menyiapkan peserta didik agar mempunyai variasi 

keahlihan. Keahlihan itu diantaranya adalah kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir 

kreatif, pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama. Kemampuan yang 

diukur dalam AKM meliputi literasi dan numerasi. Kemampuan yang harus ditarget itu akan 

tercapai, jika siswa mempunyai kemampuan literasi matematika yang baik (Tim G.L.N., 2020). 

Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki 

siswa (Çakıroğlu et al., 2023; Hayati & Kamid, 2019; Hwang & Ham, 2021; Nurmasari et al., 

2024; Omiralievna, 2024; Sari & Wijaya, 2017) karena kemampuan itu erat hubungannya 

dengan penyelesaian masalah matematika dalam kehidupan kontekstual (Firdaus & Herman, 

2017; Pangesti, 2018). Kemampuan literasi matematika diartikan sebagai kemampuan terkait 

memahami, menggunakan, dan menganalisis matematika dalam berbagai aspek untuk 

menyolusikan suatu masalah di kehidupan kontekstual, serta mampu menerangkan penggunaan 

matematika. Kemampuan literasi matematika yang kemudian disebut numerasi sangat 

dibutuhkan dalam membantu mengambil keputusan yang tepat (Baharuddin et al., 2021; Gal et 

al., 2020). 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

menargetkan numerasi sebagai program yang dijalankan pemerintah dalam memperbaiki mutu 

pendidikan di Indonesia.  Hal ini karena hasil penilaian internasional PISA (Programme for 

International Studen Assessment) dan TIMSS (Trends International Mathematics and Science 

Study) yang tidak begitu baik (Kasih, 2020). Masalah AKM ini efektif diterapkan guna untuk 

memberikan informasi sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa (Sutrisno, 2022). 

Kemampuan numerasi siswa bisa dijadikan tolak ukur kualitas suatu pendidikan (Kurniawati 

& Kurniasari, 2019). Siswa dapat meningkatkan kemampuan numerasi melalui soal-soal 

TIMSS maupun PISA yang menuntut menggunakan penalaran dalam mencari solusi 

permasalahan (Mansur, 2018). Dari informasi terhadap kemampuan numerasi siswa inilah, 

seorang guru dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan numerasi tersebut. 

Partisipasi siswa di Indonesia dalam mengikuti ajang penilain internasional seperti PISA 

yang dilaksanakan 3 tahun sekali mempunyai tujuan agar didapatkan data mengenai kelebihan 

dan kekurangan siswa di Indonesia baik dalam pengetahuan maupun ketrerampilan pada aspek 

membaca, menghitung dan IPA (OECD, 2019). Hal yang sama pada ajang penilaian 

internasional seperti TIMSS yang dilaksanakan setiap 4 tahun sekali mempunyai tujuan agar 

dapat diketahui posisi prestasi siswa di Indonesia pada dunia Internasional (Sari, 2011). Dari 2 

ajang internasional tersebut, Indonesia berada pada level terbawah, yaitu 10 dari bawah, yang 

menunjukan skor yang kurang baik. Hal ini di dukung skor terbaru PISA di tahun 2019, 

Indonesia mendapatkan skor 379 yang mana nilai itu masih jauh dari skor rata-rata internasional 

(Hawa et al., 2018). Permasalahan inilah yang melatarbelakangi Pemerintah untuk mengganti 

UN dengan AKM yang mengukur literasi membaca dan literasi matematika. hal ini dilakukan 

untuk memperbaiki skor pada ajang internasional seperti PISA dan TIMSS di waktu mendatang 

(Kemdikbud, 2020). 

Salah satu penyebab rendahnya skor yang didapatkan siswa di Indonesia rendah adalah 

belum terbiasanya siswa mendapatkan soal non rutin maupun soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (Luritawaty, 2018). Hal ini senada dengan yang dikatakan Sunarna et al. 

(2016) bahwa siswa di Indonesia kurang terbiasa dalam menyelesaikan masalah kontekstual, 

yang menggunakan penalaran, argumen, dan kreativitas siswa dalam mencari solusi 

permasalahan. Hal ini mengisyaratkan bahwa soal-soal yang terdapat di PISA dan TIMSS 

adalah soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Beberapa peneliti telah melakukan penyelidikan tentang literasi matematika (numerasi) 

baik di tingkat SD hingga tingkat PT. Misalnya, penelitian Maulidina et al. (2019) berfokus 
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pada numerasi di tingkat SD. Hartatik et al. (2020) juga melakukan penelitian terkait 

kemampuan numerasi, hanya saja ditujukan kepada mahasiswa akhir (calon guru) dalam 

mencari solusi masalah kontekstual. Berdasarkan penelitian itu, hal ini mengindikasikan bahwa 

penting mempunyai kemampuan terkait kemampuan numerasi. Namun, penelitian kemampuan 

berpikir kritis yang dikaitkan dengan penyelesaian soal AKM Numerasi masih jarang. Oleh 

karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi pada siswa berkemampuan matematika. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran atau 

perangkat pembelajaran untuk dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Metode 

Penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di MI AL Khoiriyah 2 Panceng Kabupaten Gresik. Tahapan yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Tahap ini dimulai dengan melakukan observasi lapangan di kelas V MI Al Khoiriyah 2 

Panceng Gresik. Dari hasil ini ditentukan sekalian subjek penelitian, yaitu dua peserta didik 

berjenis kelamin berbeda yang mempunyai kemampuan matematika sedang. Pemilihan ini 

berdasarkan rekomendasi guru setempat berdasarkan klasifikasi tingkat kemampuan 

matematika yang bisa diamati pada Tabel 1. Tahap berikutnya menyusun instrumen, yaitu 6 

soal AKM Numerasi materi bilangan dan pedoman wawancara. Intrumen tersebut divalidasi 2 

orang ahli. Setelah instrumen dinyatakan valid, maka instrumen diujicoba di lapangan. 

Selanjutnya, didapatkan data penelitian yang dianalisis. Analisis data merupakan proses dalam 

melacak dan membangun secara sistematis data yang telah didapatkan dari hasil tes dan 

wawancara yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk tulisan yang mudah dipahami oleh 

siapapun yang membacanya (Sugiyono, 2014). Peneliti berusaha mendeskripsikan profil 
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kemampuan berpikir kritis siswa yang mempunyai kemampuan matematika sedang dalam 

menyelesaikan soal AKM Numerasi. 
Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kemampuan Matematika 

No Skor TKM Keterangan 

1 80 ≤ 𝑥 ≤ 100 Tinggi 

2 60 ≤ 𝑥 < 80 Sedang 

3 0 ≤ 𝑥 < 60 Rendah 

Keterangan: 

𝑥 = Nilai tes kemampuan matematika siswa materi sebelumnya 

Sumber (Sari & Masriyah, 2022) 

 

Peneliti menggunakan indikator berpikir berpikir kritis Facione (2015) dalam 

mendeskripsikan profil kemampuan ini. Indikator tersebut sering diterapkan beberapa 

penelitian terdahulu seperti Karim (2015), Fithriyah et al. (2016), dan Hidayanti et al. (2016). 

Indikator tersebut mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Secara lengkap dapat 

diamati pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis 

No Indikator Keterangan Indikator 

1.      Interpretasi Mampu menuliskan/mengkomunikasikan data yang diketahui dengan benar. 

Mampu menuliskan/mengkomunikasikan data yang ditanyakan dengan 

benar. 

2.      Analisis Mampu membuat model dari permasalahan dengan tepat. 

Mampu merencanakan strategi yang tepat, sesuai dengan masalah yang 

dihadapi. 

3.      Evaluasi Mampu menghitung dengan tepat. 

Mampu menyelesaikan masalah dengan benar. 

4.      Inferensi Mampu memberikan alasan dari jawaban yang diberikan. 

Dalam pengategorian tingkat berpikir kritis peserta didik dalam mengerjakan soal AKM 

Numerasi pada siswa kelas V MI Al Khoiriyah 2 Panceng Kabupaten Gresik, digunakan 

indikator berpikir kritis Ennis yang sudah diadaptasi (Rizza, 2020) dan disesuaikan dengan 

indikator berpikir kritis Facione. Detail tingkatan itu dapat diamati pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis Tingkat Berpikir Kritis (TBK) 

Tingkat Berpikir Kritis Keterangan 

TBK 0 Siswa tidak mampu memberikan jawaban sesuai dengan semua indikator berpikir 

kritis. 

TBK 1 Siswa mampu memberikan jawaban sesuai dengan indikator interpretasi. 

TBK 2 Siswa mampu memberikan jawaban sesuai dengan indikator interpretasi dan analisis 

TBK 3 Siswa mampu memberikan jawaban sesuai dengan indikator interpretasi, analisis dan 

evaluasi. 

TBK 4 Siswa mampu memberikan jawaban sesuai dengan semua indikator berpikir kritis. 

 

Hasil Penelitian dan Diskusi 

Hasil observasi di lapangan telah ditentukan 2 subjek kelas V MI Al Khoiriyah 2 Panceng 

Gresik, yaitu Subjek 1 (siswa perempuan) dan Subjek 2 (siswa laki-laki) yang punya 

kemampuan matematika sedang. Berikut akan dijelaskan hasil penelitian dari 2 subjek. 

Hasil  tes serta wawancara Subjek 1 dalam menyelesaikan permasalahan Numerasi AKM. 
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Gambar 2. Jawaban Subjek 1 

 

Hasil wawancara peneliti dan Subjek 1 disajikan pada petikan wawancara berikut. 

P : Apakah Kamu memahami masalah yang ada? 

S1 : Iya, paham 

P : Bagaimana caramu dapat memahami masalah? 

S1 : Dengan cara memahami pertanyaan 

P : Apakah informasi yang disajikan dalam soal sudah cukup membantumu dalam 

menyelesaikan masalah? 

S1 : Sudah  

P : kesulitan apa yang kamu hadapi dalam memahami soal? 

S1 : Saya merasa kesulitan ketika di suruh mencari alasan 

P : Bagaimana rencana kamu dalam menyelesaikan permasalahan tersebut? 

S1 : Dengan menjumlahkan maupun mengurangi sesuai dengan soal 

P : Apakah kamu yakin dengan strategi atau rencana tersebut? 

S1 : Iya 

P : Mengapa kamu menerapkan strategi itu? 

S1 : Karena memang caranya begitu 

P : Kesulitan apa yang kamu hadapi dalam merencanakan metode tersebut? 
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S1 : Tidak ada kesulitan yang di hadapi hanya ketika membuat alasan 

P : Apakah kamu menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai dengan langkah yang kamu 

rencanakan? 

S1 : Iya  

P : Apa kesimpulan dari jawabanmu? 

S1 : Dijumlahkan semua angka dengan cara yang benar 

P : Apakah jawabanmu sudah sesuai dengan yang diketahui dan ditanyakan? 

S1 : Sudah 

P : Kesulitan apa yang kamu hadapai dalam menarik simpulan? 

S1 : Sulit dalam merangkai kata alasan 

P : Bagaimana kamu menyimpulkan jawaban yang sudah kamu peroleh? Jelaskan! 

S1 : Menuliskan jawaban sesuai dengan yang saya ketahui 

P : Apakah simpulan yang sudah kamu buat sesuai dengan yang diharapkan soal? 

S1 : Belum tahu 

P : Misalnya saja soal nomor 4. Bagaimana kamu mencari kapasitas lift yang tersisa?  

S1 : yah seperti itu, bingung pak menjelaskannya. Namun jawabannya 69 kg. 

 

Hasil  tes serta wawancara Subjek 2 dalam menyelesaikan permasalahan Numerasi AKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek 2 

 

Hasil wawancara peneliti dan subjek 2. 

P : Apakah kamu paham dengan soal yang ada? 



Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.893       Volume 4, No 1, Juni 2024, pp.183 – 193 

 

 

189 

S2 : Cukup paham 

P : Bagaimana caramu dapat memahami masalah? 

S2 : Dengan membaca dan memahami 

P : Apakah informasi yang disajikan dalam soal sudah cukup membantumu dalam 

menyelesaikan soal? 

S2 : Sudah cukup 

P : apakah ada kesulitan yang kamu hadapi dalam memahami soal? 

S2 : Tidak ada kesulitan 

P : Bagaimana rencana kamu dalam menyelesaikan permasalahan tersebut? 

S2 : Membaca dan menghitung penjumlahan seperti yang di tanyakan 

P : Apakah kamu yakin dengan metode atau recana tersebut? 

S2 : Yakin 

P : Mengapa kamu menerapkan strategi itu? 

S2 : Karena sesuai dengan yang saya ketahui 

P : Kesulitan apa yang kamu hadapi dalam merencanakan metode tersebut? 

S2 : Tidak ada, sesuai seperti yang saya ketahui 

P : Apa kesimpulan dari jawabanmu? 

S2 : Menentukan nilai yang berhubungan dengan soal 

P : Apakah jawabanmu sudah sesuai dengan yang diketahui dan ditanyakan? 

S2 : Sudah 

P : Kesulitan apa yang kamu hadapai dalam menarik simpulan? 

S2 : Menyusun kata alasan, dengan menjabarkan alasan 

P : Apakah simpulan yang sudah kamu buat sesuai dengan yang diharapkan soal? 

S2 : Mungkin 

P : Misalnya saja soal nomor 4. Bagaimana kamu mencari kapasitas lift yang tersisa? 

S2 : dikurangi Pak 

P : Apanya yang dikurangi? 

S2 : (diam tidak menjawab, sambil geleng-geleng kepala) 

Dari hasil deskripsi aktivitas Subjek 1 dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi, 

didapatkan kekonsistenan Subjek 1 dalam mengerjakan masalah matematika. Hal itu dapat 

diamati pada Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Analisis Soal dengan Wawancara Subjek 1 

Indikator 

kemampuan 

berpikir kritis 

Keterangan 

Interpretasi Subjek 1 sudah mampu menemukan informasi pada gambar, sudah mampu 

menentukan pernyataan benar/atau salah.terkait informasi yang didapat 

dari gambar, ini sejalan dengan hasil wawancara yang mana subjek 1 

memahami masalah yang disajikan. 

Analisis Subjek 1 sudah mampu menggunakan strategi yang akan diterapkan dalam 

memberikan solusi suatu masalah. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara ketika ditanyakan cara menyelesaikan masalah, subjek 

menjawab dengan konsep penjumlahan dan pengurangan. 

Evaluasi Subjek 1 sudah mampu menjawab masalah dengan benar. Hal ini sejalan 

dengan jawaban siswa saat wawancara mengenai keyakinan dalam 

menjawab masalah. 

Inferensi Subjek 1 belum mampu membuat alasan matematis terkait permasalah 

yang ada. Hal ini ditunjukkan dengan Subjek 1 tidak menuliskan alasan 

dari jawabannya. Hasil dari wawancarapun subjek sepertinya kesulitan 

membuat kesimpulan dari suatu jawaban yang sudah ditentukan. 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4, Subjek 1 dengan kemampuan matematika sedang mampu 

memberikan jawaban sesuai dengan indikator interpretasi, analisis dan evaluasi, namun belum 

memenuhi indikator inferensi, sehingga Subjek 1 masuk dalam kategori TBK 3. 

Berdasarkan hasil deskripsi aktivitas Subjek 2 dalam menyelesaikan soal AKM 

Numerasi, didapatkan kekonsistenan Subjek 2 dalam mengerjakan masalah matematika. Hal 

itu dapat diamati pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Hasil Analisi Soal dan Wawancara Subjek 2 
Indikator 

kemampuan 

berpikir kritis 

Keterangan 

Interpretasi Subjek 2 mampu menemukan informasi gambar pada soal, Subjek 2 sudah 

mampu menentukan pernyataan benar atau salah terkait informasi yang di dapat 

dari gambar. Hasil ini senada dengan hasil wawancara yang mengatakan siswa 

cukup paham dengan masalah yang diberikan. Caranya melalui membaca dan 

memahami masalah. 

Analisis Subjek 2 mampu merencanakan solusi dari permasalahan. Hal ini juga diperkuat 

hasil wawancara yang menyatakan rencananya dengan cara membaca dan 

menjumlahkan sesuai soal yang ditanyakan.  

Evaluasi Subjek 2 mampu melakukan pengoprasian penjumlahan pada teks. Subjek 2 

mampu menghitung hasil penjumlahan dan pengurangan dua bilangan cacah dan 

kemudian menjodohkan pada tabel yang tersedia. Ini dapat dilihat dari hasil 

Subjek 2 bisa memberikan solusi yang tepat untuk semua soal yang diberikan. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dimana jawaban Subjek 2 sudah meraya 

yakin dengan jawabannya. 

Inferensi Subjek 2 belum mampu membuat alasan matematis terkait permasalahan yang 

ada pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang menanyakan cara 

mencari sisa, Subjek 2 menjawab dengan cara dikurangi. Ketika peneliti 

menanyakan lebih lanjut apa yang dikurangi, Subjek 2 terdiam agak lama. Yang 

menandakan Subjek 2 mengalami kesulitan dalam menuliskan maupun 

mengkomunikasikan kesimpulan. 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, Subjek 2 dengan kemampuan matematika sedang, 

mampu memberikan jawaban sesuai dengan indikator interpretasi, analisis dan evaluasi, namun 

belum memenuhi indikator inferensi, sehingga Subjek 2 masuk dalam kategori TBK 3. 

Secara garis besar, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pertiwi (2018) yang mana 

hasil penelitian yang didapatkan yaitu, hanya 19,44% siswa mampu menginferensi (menarik 

kesimpulan) dengan benar. Artinya, sebesar 80,56% anak belum mampu menginferensi dengan 

benar. Namun, ditemukan perbedaan dari hasil penelitian ini, yaitu penelitian Purwati (2021) 

dan Anggraini et al. (2022) yang mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika 

sedang hanya mampu menguasai pada indikator interpretasi dan analisis saja (TBK 2). Banyak 

faktor yang menyebabkan perbedaan ini. Diantaranya dari tingkat kesulitan materi yang 

mungkin juga berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam 

memberikan kesimpulan atau indikator berpikir kritis inferensi yang mana pada indikator ini 

siswa dituntut untuk memberikan alasan terkait jawaban yang diberikan. Sehingga siswa 

dengan kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan AKM numerasi masuk dalam 

kategori TBK 3 dengan materi operasi bilangan bulat. Peneliti merekomendasikan untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu penginvestigasian karakterisasi berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah AKM numerasi atau pelevelan berpikir kritis siswa. 
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